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Abstrak 

Penelitian tentang potensi arang teraktivasi HCl dari kulit kacang tanah sebagai adsorben terhadap ion 
logam Pb(II) telah dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik arang aktif yang dibuat 
dari kulit kacang tanah, waktu kontak dan massa optimumnya serta mengetahui pengaruh penggunaan 
aktivator HCl terhadap kemampuan arang dalam mengadsorpsi Pb(II). Hasil penelitian menunjukan bahwa 
kadar air, kadar abu dan luas permukaan dari arang aktif kulit kacang tanah adalah 1,99%, 4,72% dan 7,29 
m2/g. Kondisi optimum arang untuk mengadsorpsi Pb(II) secara maksimum adalah pada massa arang 1,5 
gram dan waktu kontak 30 menit dengan persen daya adsorpsi masing-masing berturut-turut 100% dan 
94,6%. Variasi konsentrasi aktivator HCl memberi pengaruh terhadap kemampuan arang dalam 
mengadsorpsi Pb(II), dimana jumlah ion Pb(II) yang terserap meningkat dengan naiknya konsentrasi HCl. 
Kapasitas adsorpsi dari arang aktif kulit kacang tanah terhadap Pb(II) adalah sebesar 3,98 mg/g. 
Kata kunci : Kulit kacang tanah, Adsorben, Arang aktif, Adsorpsi, Timbal 
 

Abstract 
The research on the potential of HCl–activated peanut shell charcoal as an adsorbent of Pb metal ion has 
been conducted. The research aimed to study the characteristics of the activated charcoal from peanut 
shells, to determine the optimum contact time and mass, and to study the effect of HCl on the ability of the 
charcoal to absorb Pb(II). It was found that the water content, ash content, and the surface area of active 
charcoal were 1.99%, 4.72% and 7.29 m2/g, respectively. The optimum conditions for Pb(II) adsorption 
using the activated charcoal in regard to the charcoal mass and contact time were 1.5 g and 30 minutes, 
respectively. Concentration variations of HCl affected the charcoal’s ability in adsorbing Pb(II), where the 
higher concentration of HCl was used, the greater amount of Pb(II) adsorbed. The adsorption capacity of 
the activated charcoal of peanut shells on Pb(II) was 3,98 mg/g. 
 
Keywords : Peanut shells, Adsorbent, Activated charcoal, Adsorption, Lead 

 

 

Pendahuluan 

Seiring berkembangnya zaman jumlah penduduk semakin bertambah dan menyebabkan 

pertumbuhan industri juga meningkat. Perkembangan industri seperti industri baterai, 

pertambangan, bahan bakar minyak dan lainnya telah mempermudah kehidupan 

manusia, namun, perkembangan ini juga disertai dengan produksi limbah dan terus 

meningkat seiring waktu. Limbah cair sebagai salah satu hasil samping dari kegiatan 

industri akan menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan. Air limbah ini dapat 

mengandung bahan-bahan berbahaya dan beracun, termasuk logam berat misalnya 

logam timbal (Luo et al., 2025; Qin et al., 2021). 
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Logam Pb merupakan salah satu logam dengan kategori logam berat  dengan sifat 

toksik tinggi (Santos & Maria Monica Sianita, 2024), khususnya dalam bentuk ion Pb(II), 

yang dapat masuk ke dalam tubuh makhluk hidup melalui air minum dan makanan 

sehingga dapat menyebabkan bahaya kesehatan seperti kerusakan membran sel 

gangguan transkripsi DNA serta sistem saraf (Collin et al., 2022; Herman, 2006). Oleh 

karena itu, pengolahan dan khususnya pengurangan limbah Pb ini sangat penting untuk 

dilakukan. 

Untuk pemisahan logam berat telah dikembangkan beberapa metode antara lain 

metode reverse osmosis, elektrodialisis, ultrafiltrasi, pemisahan membran, pertukaran 

ion, adsorpsi dan lainnya (Samaei et al., 2020; Shofia et al., 2025). Namun metode-

metode ini umumnya menggunakan bahan dan biaya pengolahan yang tinggi analisis 

mahal. Metode adsorpsi secara khusus, merupakan metode yang relatif lebih sederhana 

dan relatif rendah efek samping dan dapat menggunakan bahan alam yang di sekitar. 

Beberapa metode lainnya yang memanfaatkan bahan alam sekitar di antaranya adalah 

metode catridge yang diisi campuran material alam (Buang et al., 2018), cuka nira (Manu 

et al., 2018), ampas tebu (Alkhaira & Kurniawati, 2022), kulit matoa (Patricia et al., 2024) 

dan biochar dari berbagai jenis kayu (Li et al., 2026; Ye et al., 2022), dan lainnya.  

Bahan-bahan yang mengandung selulosa tinggi telah digunakan sebagai 

adsorben seperti kulit buah pinus (Aichour & Djafer Khodja, 2026), pelepah aren 

(Purnawati et al., 2023), bunga lontar (Luther Kadang et al., 2025), kulit buah naga (Tran 

et al., 2024) dan lain-lain. Salah satu limbah bahan alam di Nusa Tenggara Timur yang 

sejauh ini belum dimanfaatkan adalah kulit kacang tanah (Arachis hypogea L.). Kulit 

kacang tanah memiliki kandungan selulosa cukup tinggi, dengan adanya gugus (-OH), 

sehingga berpotensi untuk digunakan sebagai adsorben (Ischak et al., 2021). 

Pemanfaatan kulit kacang tanah sebagai bahan pembuatan karbon aktif telah dilakukan, 

di antaranya oleh Wahyuni (Wahyuni et al., 2025) dan Aji (Baruna Aji, 2023) dengan 

menggunakan aktivator H2SO4 dan NaOH untuk mengadsorpsi logam besi. Namun 

sejauh penelusuran kami, belum banyak penelitian tentang pemanfaatan  arang dari kulit 

kacang tanah dengan menggunakan HCl sebagai aktivator untuk mengadsorpsi ion 

logam Pb(II). Oleh karena itu dalam artikel ini kami melaporkan potensi arang kulit kacang 
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tanah khususnya dari Nusa Tenggara Timur, yang  diaktivasi dengan HCl sebagai 

adsorben logam ion logam Pb(II). 

 

Metode 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini mencakup peralatan gelas, ayakan 

dengan ukuran 60 mesh, pengaduk magnet (Aqua Lytic AL 322), kertas saring Whatman 

42, kertas saring biasa, oven, tanur (Carbolite), neraca analitik (AE Adam, PW 254) 

sedangkan instrumen yang digunakan meliputi spektrofotometer UV-Vis (Pharmacia 

Biotech, Novaspec II) dan spektrofotometer serapan atom (Shimadzu AA-7000). 

Bahan baku kulit kacang tanah untuk pembuatan arang aktif diperoleh dari wilayah 

Kabupaten Kupang Barat, Nusa Tenggara Timur. Selain itu, bahan yang digunakan 

adalah HCl (Merck), Pb(NO3)2 (Sigma Aldrich), metilen biru (Merck), dan akuades. 

Penyiapan Sampel 

Penyiapan sampel diawali dengan pencucian bahan kulit kacang tanah untuk 

menghilangkan pengotor seperti tanah, debu dan lainnya. Setelah itu, kulit kacang tanah 

disangrai pada wajan dengan menggunakan nyala api kompor berbahan bakar minyak 

tanah sambil dilakukan pengadukan hingga terjadi perubahan warna kulit kacang menjadi 

hitam. Selanjutnya arang karbon tersebut dikarbonasi menggunakan tanur pada suhu 

325 ℃ selama 1 jam pada kondisi atmosfer ruangan dan tanpa pengaturan laju kenaikan 

suhu. Setelah itu arang yang dihasilkan dihaluskan sampai berbentuk serbuk. Serbuk 

lolos ayakan 60 mesh, kemudian digunakan untuk pembuatan arang aktif. 

Pembuatan Arang Aktif 

Aktivasi arang dilakukan dengan merendam masing-masing 50 gram arang lolos ayakan 

60 mesh di atas di dalam larutan HCl 1, 2, 3 dan 4 M selama 24 jam. Setelah dilakukan 

pencucian dengan akuades hingga netral berdasarkan uji lakmus, arang tersebut 

dikeringkan selama 3 jam pada suhu 110℃ menggunakan oven. 

Karakterisasi Arang Aktif 

Penentuan Kadar Air 
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Penentuan kandungan air yang terdapat pada arang aktif, dilakukan dengan pemanasan 

pada suhu 110℃ atas 2,0 gram arang aktif selama 120 menit. Setelah dingin, arang 

kemudian ditimbang, dan kadar air ditentukan berdasarkan persamaan (1). 

 

 

Kadar air(%) =  
berat arang aktif(sebelum−sesudah) pemanasan

berat arang aktif sebelum pemanasan
× 100%     (1) 

 

Penentuan Kadar Abu 

Kandungan abu dari arang aktif ditentukan dengan menggunakan tanur. Sebelum 

diabukan pada suhu 500℃ selama 60 menit jam, dilakukan pemanasan 2,0 gram arang 

aktif pada suhu 110℃ selama 120 menit. Setelah didinginkan, abu kemudian ditimbang 

dan perhitungan kadar abu dilakukan berdasarkan pada persamaan (2). 

Kadar abu (%) =  
berat abu 

berat sampel 
 × 100%           (2) 

Penentuan Luas Permukaan Arang Aktif 

Penentuan luas permukaan arang aktif dalam penelitian didasarkan pada metode metilen 

biru. Pertama-tama dilakukan pengukuran panjang gelombang maksimum metilen biru 

dengan melakukan pengukuran absorbansi metilen biru 3 mg/L pada rentang panjang 

gelombang 550 sampai 680 nm. Setelah diperoleh panjang gelombang maskimum, 

sederet larutan standar metilen biru dengan konsentrasi 0 sampai 2,5 mg/L dengan 

interval 0,5 mg/L diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimum yang 

ditentukan di atas. Absorbansi yang diperoleh kemudian diplotkan terhadap konsentrasi 

metilen biru untuk membentuk kurva standar.  

Kemudian sebanyak 0,5 gram arang tanpa aktivasi (arang A) dicampur dengan 20 

mL larutan metilen biru 50 mg/L dan diikuti pengadukan pada berbagai variasi waktu  dari 

30, 40, 50 hingga 60 menit. Setelah disaring, campuran diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang maksimum dengan spektrofotometer UV-Vis. Prosedur yang sama 

dilakukan dengan arang yang teraktivasi dengan HCl dengan konsentrasi berbeda, yaitu 

arang teraktivasi HCl 1M (arang B), arang teraktivasi HCl 2M (arang C), arang teraktivasi 

HCl 3M (arang D) dan arang teraktivasi HCl 4M (arang E). Perhitungan luas permukaan 
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arang aktif didasarkan pada konsentrasi metilen biru yang teradsorpsi oleh arang, dengan 

persamaan (3). 

S =  
Xm×N×a

Mr
                  (3) 

 

Keterangan: 

S :luas permukaan arang aktif (m2/g) 

Xm  :massa metilen biru yang terserap   (mg/g) 

N  :bilangan Avogadro (6,022x1023 mol-1) 

A  :luas penutupan oleh satu molekul metilen biru (197x10-20 m2) 

Mr :berat molekul metilen biru (320,5 g/mol) 

 

Penentuan Waktu Kontak Optimum 

Dengan menggunakan 4 buah erlenmeyer 100 mL, masing-masing 0,4 gram 

arang aktif dikontakkan dengan masing-masing 25 mL larutan Pb(II) 100 mg/L. Setelah 

itu, campuran diaduk dengan pengaduk magnet pada durasi yang berbeda yaitu 15, 30, 

60 dan 120 menit. Setelah diaduk pada durasi tertentu, masing-masing campuran 

disaring menggunakan kertas saring Whatman 42, kemudian filtratnya dianalisis untuk 

menentukan jumlah Pb(II) yang tersisa. Selanjutnya dibuat grafik waktu kontak terhadap 

jumlah Pb(II) teradsorpsi untuk penentuan waktu kontak optimum. 

 

Penentuan Massa Optimum Arang Aktif 

Arang aktif dengan variasi massa yaitu 0,5; 1,0; 1,5 dan 2,0 gram masing-masing 

dimasukkan ke dalam 4 buah erlenmeyer kemudian ditambahkan masing-masing 25 mL 

larutan Pb(II) 100 mg/L, diikuti dengan pengadukan selama 120 menit. Setelah disaring 

dengan kertas Whatman 42, filtratnya dianalisis dengan SSA untuk menentukan kadar 

ion Pb(II) yang tidak terserap. Selanjutnya massa arang aktif diplotkan terhadap 

banyaknya ion Pb(II) yang teradsorpsi. 

 

Pengaruh Konsentrasi HCl Terhadap Adsorpsi 

Masing-masing 0,5 gram arang tanpa aktivasi dan yang teraktivasi HCl 1, 2 dan 

4M dimasukkan ke dalam 4 buah erlenmeyer, dan diikuti dengan penambahan masing-
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masing 25 mL larutan Pb(II) 100 mg/L. Campuran kemudian diaduk selama 120 menit 

sebelum disaring dengan kertas saring Whatman 42. Sisa kandungan ion Pb(II) yang 

terdapat pada filtrat kemudian diukur dengan menggunakan SSA.  

 

Penentuan Kapasitas Adsorpsi 

Kapasitas adsorpsi arang aktif dilakukan dengan menggunakan arang aktif terkativasi 

HCl 4M. Sebanyak masing-masing 2 gram arang aktif teraktivasi HCl 4M dimasukkan ke 

dalam 7 buah erlenmeyer dan dilanjutkan dengan penambahan masing-masing 25 mL 

larutan Pb(II) dengan konsentrasi 0, 25, 50, 100, 200, 500 dan 700 mg/L. pH larutan ion 

logam diatur pada pH 5 kemudian diaduk selama 120 menit. Selanjutnya campuran 

disaring dan filtratnya dianalisis untuk menentukan kadar ion Pb(II) yang tidak terserap. 

Data konsentrasi kemudian diplot terhadap c/m untuk memperoleh kapasitas dan energi 

adsorpsi arang tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakterisasi Arang Aktif 

Kadar Air 

Kadar air arang aktif yang diperbolehkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) 

06-3730-1995, untuk arang aktif teknis, yaitu paling tinggi 10%. Tingkat kadar air 

menunjukkan kemampuan penyerapan dari arang tersebut. Kadar air yang tinggi 

menunjukkan tingginya kadar molekul air dalam arang tersebut, yang menyebabkan 

tertutupnya pori-pori dari arang tersebut. Seperti yang tersaji pada Tabel 3, kadar air 

arang aktif yang dibuat dengan aktivasi HCl pada semua konsentrasi yang diuji, 

memenuhi SNI 06-3730-1995  untuk arang aktif  teknis. 

Tabel 3. Persentase kadar air arang aktif 

Arang Teraktivasi HCl Kadar air (%) 

1M 2,19 

2M 1,69 

3M 1,89 

4M 2,19 
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Kadar air yang rendah yang diperoleh menunjukkan efektifitas dari HCl untuk 

menghilangkan pengotor oksida-oksida logam pada arang yang dapat menyebabkan 

tertutupnya pori-pori arang. Namun kadar air yang rendah dapat menyebabkan 

peningkatan sifat higroskopis arang tersebut, sehingga terlihat adanya kecenderungan 

meningkatnya kadar air dengan bertambahnya konsentrasi HCl. Secara umum, 

kandungan air arang aktif meningkat dengan meningkatnya konsentrasi HCl.  

Kadar Abu 

Kadar abu menyatakan besarnya kandungan oksida logam  yang terdapat dalam 

suatu bahan. Kandungan ion logam merupakan mineral-mineral yang tidak menguap 

dengan pemanasan pada suhu tinggi atau pengabuan (Amelia et al., 2021). Standar 

Nasional Indonesia menetapkan batas maksimum kadar abu arang aktif sebesar 10%. 

Kandungan oksida logam yang tinggi dapat menurunkan kemampuan adsorpsi dari 

arang. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini seperti disajikan pada Tabel 4, 

menunjukkan bahwa arang aktif yang dibuat memiliki kadar abu yang memenuhi SNI 06-

3730-1995 untuk arang aktif teknis. 

Tabel 4. Persentase kadar abu arang aktif 

Arang Teraktivasi HCl Kadar abu (%) 

1M 5,260 

2M 4,743 

3M 5,260 

4M 3,630 

 

Luas Permukaan Arang Aktif 

Salah satu parameter fisik yang berpengaruh besar pada sebuah proses adsorpsi 

adalah luas permukaan yang nilainya berbanding lurus dengan jumlah ion yang 

teradsorpsi. Pada penelitian ini, estimasi luas permukaan arang aktif ditentukan dengan 

metode metilen biru, di mana jumlah metilen biru yang teradsorpsi sebanding dengan 

estimasi luas permukaan arang aktif.  

Untuk pengukuran luas permukaan, diawali dengan penentuan panjang 

gelombang maksimum metilen biru dalam rentang 550-680 nm menggunakan larutan 

metilen biru 3,0 mg/L.  Setelah itu kurva standar untuk penentuan kadar metilen biru 
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setelah dikontakkan dengan arang tanpa aktivasi dan dengan aktivasi berbagai 

konsentrasi HCl. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa absorbansi maksimum metieln 

biru tercatat pada panjang gelombang 662 nm seperti pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Absorbansi metilen biru pada panjang gelombang 550- 680 nm 

 

Sementara kurva standar metilen biru untuk digunakan pada penentuan luas permukaan, 

dibuat dengan memplotkan absorbansi terhadap konsentrasi metilen biru pada 

konsentrasi 0 hingga 2,5 mg/L seperti pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Kurva standar metilen biru 

 

Penentuan luas permukaan arang aktif dilakukan dengan menginteraksikan  arang aktif 

50 mg/L pada berbagai periode waktu dari 30 hingga 60 menit. Seperti yang disajikan 

pada Gambar 5, luas permukaan terbesar dari arang A (tanpa aktivasi) tercapai pada 

waktu kontak 40 menit, sementara arang B (teraktivasi HCl 1M) tercapai pada dua durasi 

kontak yaitu 40 dan 50 menit. Arang C (teraktivasi HCl 2M) menunjukkan luas permukaan 

terbesar pada waktu kontak 60 menit, arang D (teraktivasi HCl 3M) pada waktu kontak 

40 menit dan arang E (teraktivasi HCl 4M) pada waktu kontak 40 menit dengan luas 
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permukaan masing-masing arang berturut-turut sebagai berikut: 7,351 m2/g, 7,34 m2/g, 

7,381 m2/g, 7,303 m2/g dan 7,355 m2/g. 

Gambar 5. Luas permukaan terhadap waktu kontak 

 

Waktu Kontak Optimum Adsorpsi 

Waktu kontak optimum menunjukkan waktu yang dibutuhkan oleh arang aktif 

untuk mengadsorpsi ion logam Pb(II) dalam jumlah maksimum. Dengan larutan Pb(II) 

dengan arang aktif pada durasi kontak yang berbeda-beda, kemudian mengukur kadar 

Pb(II) yang tidak terserap, dapat diperoleh kadar Pb(II) yang terserap. 

 

 

Gambar 6. Hubungan antara waktu kontak terhadap konsentrasi Pb((II) yang 

teradsorpsi 

 

Seperti yang terlihat pada Gambar 6, peningkatan waktu kontak seiring dengan 

peningkatan konsentrasi ion Pb(II) yang terserap, dari menit ke-15 sampai menit ke-120 

namun untuk pertimbangan faktor waktu dan efisiensi penyerapan, waktu 30 menit dipilih 

sebagai waktu kontak 30 menit terbaik dengan konsentrasi Pb(II) yang teradsorpi sebesar 

94,59 mg/L. 
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Massa Optimum Arang Aktif 

Massa arang aktif optimum untuk menyerap ion Pb(II) ditentukan dengan 

mengukur konsentrasi Pb(II) yang terserap ketika berada dalam kontak masing-masing 

dengan variasi massa arang aktif. Seperti yang terlihat pada Gambar 7, konsentrasi Pb(II) 

yang terserap meningkat dengan meningkatnya massa arang hingga pada massa 1,5 

gram dan selanjutnya pada massa 2 gram menunjukkan jumlah serapan yang sama 

dengan 1.5 gram. Oleh karena itu massa optimum arang aktif dalam penelitian ini yaitu 

dosis optimum pada adalah 1,5 gram yang mengandsorpsi Pb(II) hingga 100 mg/L. 

 

Gambar 7. Hubungan antara massa arang aktif terhadap konsentrasi Pb(II) yang 

teradsorpsi 

 

Konsentrasi HCl Optimum terhadap Adsorpsi 

Konsentrasi HCl yang gunakan untuk mengaktivasi arang dapat memberikan 

pengaruh terhadap banyaknya ion Pb(II) yang teradsorpsi (tersisihkan) oleh arang aktif 

kulit kacang tanah. Konsentrasi HCl optimum diperoleh dengan melakukan variasi 

konsentrasi HCl pada proses aktivasi arang. Hasil tersebut kemudian digunakan untuk 

penentuan konsentrasi aktivator (HCl) terbaik dengan cara menghitung konsentrasi Pb 

yang teradsorpsi oleh setiap arang yang telah diaktivasi dengan HCl dalam konsentrasi 

yang berbeda-beda. Penentuan persen daya adsorpsi pada arang digunakan rumus 
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Di mana C teradsorpsi (tersisihkan) adalah selisih antara konsentrasi Pb(II) awal yaotu 

25 mg/L dengan konsentrasi Pb(II) sisa setelah terjadi adsorpsi. 

  

Hasil analisis ion Pb(II) yang diserap oleh arang aktif dapat dilihat pada Gambar 8.  

 

Gambar 8. Hubungan antara variasi konsentrasi aktivator (HCl) pada arang aktif 

terhadap daya (persentase) penyisihan ion Pb(II) 

 

Grafik pada Gambar 8, memperlihatkan bahwa dari arang tanpa aktivasi oleh HCl sampai 

dengan arang teraktivasi HCl konsentrasi 2M menunjukkan daya penyisihan yang relatif 

sama sedangkan pada arang yang teraktivasi HCl dengan konsentrasi 4M terjadi 

peningkatan daya penyisihan. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi HCl yang tinggi 

dapat meningkatkan jumlah ion yang terserap oleh arang aktif.  

Kapasitas Adsorpsi Arang Aktif 

Kemampuan suatu adsorben untuk menyerap suatu adsorbat ditentukan melalui 

tahapan penentuan kapasitas adsorpsi. Dengan memvariasikan konsentrasi ion logam 

Pb(II) pada 0, 25, 50, 100, 200, 500 dan 700mg/L dan menginterkasikannya dengan 

arang aktif selama 2 jam pada pH 5 diperoleh pola penyerapan seperti yang disajikan 

pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Kurva jumlah Pb(II) yang teradsorpsi dalam keadaan setimbang 

 

Kurva pada Gambar 9 menunjukan bahwa pola isoterm adsorpsi Pb(II) mengikuti pola 

isoterm adsorpsi Langmuir, dimana terdapat hubungan yang linear antara tingkat 

penyerapan ion logam Pb(II) dengan konsentrasi ion logam Pb(II). Dengan demikian, 

penentuan nilai tetapan kesetimbangan (k), kapasitas adsorpsi Pb(II) ditentukan 

menggunakan persamaan isoterm adsorpsi Langmuir. 

Sebuah proses adsorpsi dikelompokkan sebagai adsorpsi kimia jika energi 

adsorpsinya lebih besar dari 20,96 kJ/mol (Adamson, 1990) sedangkan berdasarkan 

hasil perhitungan menunjukan bahwa energi adsorpsi Pb(II) adalah sebesar 16,671 

kJ/mol. Oleh karena itu jika dilihat hanya pada energi adsorpsi maka proses penyerapan 

ion Pb(II) dapat dinyatakan adsorpsi fisika yaitu penyerapan tanpa keterlibatan ikatan 

kimia antara adsorbat dan permukaan arang aktif. Namun kesimpulan ini masih perlu 

didukung oleh data-data lainnya. Data kapasitas sebesar 3,98 mg/g menggunakan 

massa molar Pb sebesar 207,2 g/mol dan energi adsorpsi sebesar 16,671kJ/mol 

menunjukkan bahwa arang aktif kulit kacang tanah mampu menyerap ion logam Pb(II). 

 

Kesimpulan 

Pembuatan arang aktif dari kulit kacang tanah berhasil dilakukan dengan 

karakteristik kadar air  dan kadar abu masing-masing 1,99% dan 4,72% serta luas 

permukaan sebesar 7,29 m2/g. Waktu maksimum untuk penyerapan ion logam Pb(II) 

adalah 30 menit, sedangkan massa arang aktif kulit kacang tanah yang menghasilkan 

serapan terbaik terhadap ion logam Pb(II) adalah 1,5 gram.  Variasi konsentrasi aktivator 
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HCl memberi pengaruh terhadap kemampuan arang dalam mengadsorpsi Pb(II), dimana 

konsentrasi ion Pb(II) yang terserap oleh arang aktif meningkat dengan kenaikan 

konsentrasi HCl. Sementara itu, kapasitas adsorpsi dan energi adsorpsi dari arang aktif 

kulit kacang tanah terhadap Pb(II) berturut-turut adalah 3,98 mg/g, 16,671 kJ/mol 

sehingga dinyatakan bahwa proses adsorpsi ion Pb(II) adalah adsorpsi fisika yaitu 

adsorpsi tanpa keterlibatan ikatan kimia antara adsorbat dan permukaan arang aktif. 
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